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ABSTRAK 

NADIA. Analisis Perencanaan dan Pengembangan Agrosistem Pada Usaha Jamur 

Tiram (Studi Kasus Pada PT Timur Mushroom Farm di Desa Kuajang, Kecamatan 

Binuang, Kabupaten Polewali Mandar). Dibimbing oleh NURLAELA dan 

MUHAMMAD ARHIM. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi permasalahan yang 

menyebabkan manajemen usaha penjualan jamur tiram PT Timur Mushroom Farm 

menjadi tidak maksimal (2) menganalisis sasaran yang tepat dari permasalahan 

yang terdapat pada PT. Timur Mushroom Farm, dan (3) merumuskan keputusan 

terbaik dalam pencapaian sasaran yang tepat pada usaha jamur tiram PT. Timur 

Mushroom Farm. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif serta analisis APPAS (Analisis Perencanaan dan 

Pengembangan Agrosistem). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

dengan bantuan kuesioner terhadap pelaku usaha jamur tiram pada PT Timur 

Mushroom Farm yakni pihak internal maupun eksternal yang terkait dengan usaha 

tersebut. Berdasarkan hasil analisis penyelesaian masalah dan alternatif-alternatif 

tindakan terpilih, maka dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang perlu dilakukan demi 

pengembangan usaha jamur tiram pada PT Timur Mushroom Farm, yaitu: (1) 

membuat bibit sendiri dengan bantuan pakar ahli, (2) melakukan perawatan alat 

setiap selesai digunakan, (3) merekrut karyawan yang berkualitas menggunakan 

lembaga pendidikan, dan (4) pengaplikasian sistem monitoring suhu dan 

kelembaban. 

 

Kata Kunci: APPAS, Jamur Tiram, Pengembangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha jamur tiram merupakan salah satu bentuk usahatani yang bergerak 

pada bidang agribisnis. Jamur tiram ini dapat dijadikan peluang usaha yang 

berpotensi besar karena usaha jamur tiram tidak dipengaruhi oleh kondisi cuaca, 

serta tidak membutuhkan lahan yang luas untuk budidaya jamur tiram tersebut. 

Budidaya jamur tiram ini sendiri tidak menghasilkan limbah yang bisa merusak 

lingkungan, sebagai akibatnya lingkungan sekitar pun masih tetap bersih serta 

sehat. Tekstur jamur tiram sangat lembut serta kenyal, dan memiliki warna yang 

putih bersih saat dipanen, akan tetapi jika sudah terlalu lama didiamkan di udara 

terbuka warnanya akan berubah menjadi kecoklatan. Jamur tiram tidak memiliki 

bau tetapi akan berbau anyir bila tidak diolah secara langsung (Hendayani & 

Pangestika, 2015).  

Budidaya jamur tiram menjadi prospek usaha yang banyak dipilih karena 

banyak memberikan keuntungan baik dari aspek sosial maupun aspek ekonomi, 

sehingga sudah banyak daerah pelaku usaha budidaya jamur tiram yang berhasil. 

Dari banyaknya jenis jamur edible, jamur tiram termasuk dalam kategori jamur 

yang sering dikonsumsi (Syammahfuz & Putri, 2009). 

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2017 tingkat konsumsi jamur di 

Indonesia mencapai 4.775 ton sedangkan produksinya hanya 3.702 ton. Produksi 

jamur tiram di Indonesia hanya mampu memenuhi 50% dari permintaan konsumen, 

sehingga kesempatan untuk mengembangkan usaha agribisnis jamur tiram masih 

sangat terbuka lebar (Sariasih & Zulaika, 2013). Data peningkatan produksi jamur 

tiram di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1. Produksi Jamur Tiram di Indonesia Periode 2017-2021 

No Tahun Jumlah Produksi (kg) Perkembangan (%) 

1 2017 30.701.956,00 - 

2 2018 31.051.571,00 0,011 

3 2019 33.163.188,00 0,068 

4 2020 33.163.190,00 0,030 

5 2021 33.688.516,00 0,015 

Rata-rata 32.353.684,02 1.531 
Sumber: Badan Pusat Statistik Pertanian, 2022 
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Berdasarkan Tabel 1.1. produksi jamur tiram di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa potensi usaha jamur tiram 

masih sangat terbuka lebar di Indonesia sehingga dapat membuka peluang bisnis 

yang menjanjikan bagi pelaku usaha jamur tiram. Peningkatan permintaan jamur 

tiram juga dapat mendorong penelitian dan pengembangan lebih lanjut dalam 

budidaya jamur tiram. Hal ini dapat menyebabkan penemuan teknik budidaya yang 

lebih efisien, perbaikan varietas jamur, dan sebagainya. Dengan demikian 

permintaan jamur tiram yang tinggi dapat membuka peluang yang menguntungkan 

di berbagai bidang seperti bisnis, kesehatan, lingkungan, penelitian dan tentunya 

pertanian. 

Budidaya jamur tiram di Sulawesi Barat mulai dikenal sejak tahun 2010. 

Hingga tahun 2018, luas lahan budidaya jamur tiram mencapai 406 m² dengan hasil 

panen mencapai 8084 kg (BPS, 2018). Hingga saat ini tercatat 8 petani yang 

merintis usaha jamur tiram di Sulawesi Barat yang tersebar di beberapa kabupaten 

yaitu Polewali Mandar, Majene dan Mamuju. Rata-Rata kapasitas produksi petani 

perharinya hanya mencapai 10 kg. Karena jumlah permintaan jamur tiram terus 

meningkat dan kapasitas produksi terbatas memberikan gambaran bahwa peluang 

usaha jamur tiram masih sangat terbuka luas di Sulawesi Barat. 

Usaha jamur tiram di Sulawesi Barat khususnya di Polewali Mandar masih 

terbilang sedikit jumlahnya. Hal ini dipengaruhi oleh pelaku usaha budidaya jamur 

tiram yang mengalami kendala, baik dalam kegiatan budidaya, produksi, 

pemasaran, dan manajemen usaha yang belum berjalan dengan optimal. Sistem 

manajemen berfungsi untuk memandu setiap bagian agar mencapai apa yang 

diharapkan kedepannya. Panduan inilah yang menjadikan sebuah dasar dalam 

pelaksanaan operasional agar proses perencanaan, pelaksanaan di lapangan, 

evaluasi dan pelaporan dapat dijalankan dengan baik sehingga untuk mencapai 

keberhasilan usaha membutuhkan manajemen atau tindakan sebagai langkah-

langkah strategi agar target yang diharapkan tersebut tercapai. Contohnya seperti 

pada manajemen persediaan, ketidakmampuan dalam mengelola persediaan bahan 

baku seperti media tanam atau bibit jamur tiram dapat menyebabkan kekurangan 

stok ataupun kelebihan stok. Jika manajemen tidak memiliki sistem pengawasan 

yang efektif atau tidak menghitung permintaan dengan benar, maka akan 
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menyebabkan kesulitan dalam menjaga ketersediaan bahan yang dibutuhkan. 

Sehingga jika tidak adanya sistem manajemen yang baik maka dapat dipastikan 

akan mengakibatkan kegagalan. Akibatnya, pelaku usaha banyak mengalami 

kerugian yang mengakibatkan pelaku usaha harus gulung tikar seperti yang terjadi 

pada salah satu usaha jamur tiram yang berada di kabupaten Majene yakni jamur 

tiram Urawa.  Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, diperlukan perencanaan 

yang tepat untuk mengembangkan usahanya. Dengan adanya Perencanaan dan 

pengembangan agrosistem usaha jamur tiram yang baik maka akan meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produksi.  

Salah satu petani saat ini yang merintis usaha jamur tiram di Kabupaten 

Polewali Mandar adalah Muh. Asri Aziz, S.P dan usahanya bernama PT Timur 

Mushroom. PT Timur Mushroom Farm merupakaan perusahaan yang bergerak di 

bidang budidaya, pelayanan, pendidikan, penelitian, dan perdagangan jamur di 

Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. PT Timur Mushroom Farm 

didirikan sejak tahun 2018.  

PT Timur Musroom dalam mengembangkan usahanya hingga seperti saat ini 

bukan tanpa perencanaan yang cukup baik, akan tetapi suatu usaha dapat dikatakan 

berhasil jika keadaan dimana suatu usaha mengalami peningkatan dari hasil yang 

sebelumnya. Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama dari perusahaan, dimana 

segala bentuk aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu 

keberhasilan. Contohnya saja seperti saat ini, PT Timur Mushroom masih saja 

mengalami kekurangan persediaan jamur tiram. PT Timur Mushroom saat ini hanya 

mampu menghasilkan 25 kg dalam 1 kali pemanenan yang dimana jumlah ini masih 

belum dapat memenuhi permintaan akan jamur tiram. Oleh karena itu, sebagai 

seorang pengusaha, disamping kemampuan melihat peluang dan kemudian 

mendirikan sebuah perusahaan, ia juga harus mampu melihat dan menganalisis 

permasalahan yang ada pada perusahaannya. Hasil analisis tersebut nantinya akan 

dirumuskan untuk menjadi bahan evaluasi sehingga menghasilkan perencanaan dan 

solusi yang dapat diterapkan di masa yang akan datang demi kemajuan dan 

keberlanjutan perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Analisis Perencanaan dan Pengembangan Agrosistem Usaha 
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Jamur Tiram (studi kasus pada PT Timur Mushroom Farm Desa Kuajang, 

Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1) Identifikasi permasalahan yang menyebabkan manajemen usaha penjualan jamur 

tiram PT Timur Mushroom Farm menjadi tidak maksimal? 

2) Apa sasaran dari permasalahan dalam rangka pengembangan usaha pada PT 

Timur Mushroom Farm? 

3) Apa keputusan terbaik dalam pencapaian sasaran pengembangan usaha pada PT 

Timur Mushroom Farm? 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1) Dapat mengidentifikasi permasalahan yang menyebabkan manajemen usaha 

penjualan jamur tiram PT Timur Mushroom Farm menjadi tidak maksimal  

2) Dapat menganalisis sasaran yang tepat dari permasalahan yang terdapat pada PT 

Timur Mushroom Farm 

3) Dapat merumuskan keputusan terbaik dalam pencapaian sasaran pada PT Timur 

Mushroom Farm 

1.4 Manfaat  

Dengan tercapainya tujuan diatas, manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah:  

1) Manfaat Teoritis  

a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang berguna 

untuk dijadikan acuan bagi aktivitas akademik khususnya pada studi Agribisnis 

b. Menambah wawasan peneliti dan wawasan bagi pembaca di bidang agribisnis 

khususnya mengenai perencanaan dan pengembangan usaha jamur tiram  dan 

menjadi literatur untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis. 
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2) Manfaat Praktis 

a. Menjadi masukan yang bermanfaat bagi pelaku usaha jamur tiram untuk 

dijadikan sebagai pedoman dalam meningkatkan usahanya. 

b. Memberikan pertimbangan dalam mengambil kebijakan berdasarkan data dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur Tiram  

Jamur tiram (Pleurotus sp.) pertama kali dibudidayakan di Jerman pada tahun 

1917 oleh Flank. Jamur tiram merupakan jamur yang tumbuh pada kayu lapuk dan 

bisa juga ditemukan pada cabang-cabang dari pohon yang masih hidup khususnya 

pohon hornbeam (Carpinus sp.), pohon Betula (Betula sp.) dan pohon Gandarusa 

(Salix sp.). Jamur (Pleurotus) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

biasa digunakan sebagai bahan pangan neutraceuntical (makanan dan minuman 

untuk pencegahan dan pengobatan penyakit) (Aini, 2018).  

Saat ini, jamur telah berkembang menjadi makanan bagi rakyat terutama 

sebagai sayuran. Ada 2 kategori jenis jamur yaitu jamur edible dan non-edible. 

Jamur edible merupakan jamur yang relatif aman untuk dikonsumsi, umumnya 

memiliki rasa yang lezat dan memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan bagi 

kesehatan sehingga aman untuk dikonsumsi. Contoh jamur edible antara lain jamur 

tiram putih, jamur kuping dan jamur merang. Jamur non-edible adalah jamur yang 

umumnya dikonsumsi dalam jumlah dan untuk tujuan tertentu saja.  

Menurut Ginting et al. (2013) kandungan protein yang terdapat dalam jamur 

tiram putih cukup tinggi, sekitar 10,5-30,4 persen per 100 gram jamur tiram. Jamur 

tiram juga mengandung 18 asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan 

tidak mengandung kolesterol. Produk jamur tiram putih tidak hanya dijual dalam 

keadaan segar, tetapi juga diolah menjadi berbagai produk olahan. Bisnis jamur 

tiram putih bukan sekedar bisnis musiman. Hal tersebut membuat peluang bisnis 

jamur tiram di dalam negeri masih terbuka lebar. Salah satu jamur yang disukai 

adalah jamur tiram putih, karena jamur tiram putih memiliki rasa yang enak, tekstur 

yang lembut, penampilan yang menarik dan rasa yang relatif netral sehingga mudah 

dikombinasian dalam berbagai masakan (Anggriani, 2019). 

Menurut Setyowati (2013) Berdasarkan klasifikasinyaa jamur tiram 

dikelompokkan sebagai berikut:  

Kingdom: Mycetea  

Division: Amastigomycotae  
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Phylum: Basidiomycotae  

Class: Hymenomycetes  

Ordo: Agaricales  

Family: Pleurotaceae  

Genus: Pleurotus  

Species: Pleurotus ostreatus 

2.2 Potensi Jamur Tiram 

Jamur  tiram  merupakan  salah  satu  jenis tanaman  pangan yang    

mempunyai nilai ekonomis tinggi serta memiliki kandungan gizi jamur seperti 

protein,  karbohidrat,  dan  lemak (Wulanjari  et  al.,  2020). Jamur merupakan 

komoditas hortikultura yang memiliki potensi sangat besar untuk dikembangkan 

sebagai sumber pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan harian dan bahan dasar 

dalam pengembangan senyawa obat-obatan untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit. Selain itu, jamur berpotensi menjadi komoditas ekspor dengan negara 

tujuan yang cukup beragam, seperti Korea, Jepang, China, Timur Tengah, Rusia, 

Perancis, Jerman, dan Amerika Serikat (Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 

2020).  

Adanya permintaan konsumen yang terus meningkat dan jumlah pesaing 

produsen jamur tiram yang masih sedikit merupakan faktor pendukung yang 

keberhasilan para pebisnis jamur tiram. Jamur tiram dapat ditemui di pasar baik 

dalam keadaan segar, sudah dikeringkan, dan ada pula dalam bentuk olahan yang 

lezat dan bergizi seperti sosis, keripik, nugget, abon dan  bakso.  

Adapun keunggulan dari budidaya jamur tiram menurut Suharjo (2015), 

yaitu: 

1. Kebutuhan lahan yang luas pada budidaya tanaman secara umum dapat 

menjadi kendala dan membatasi pengembangan usaha pertanian. Oleh karena 

itu budidaya jamur tiram merupakan solusi bagi petani yang memiliki luas 

lahan yang terbatas. 

2. Bahan baku utama budidaya jamur tiram berasal dari limbah pertanian, 

perkebunan, dan hutan yang ketersediaannya berlimpah. 
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3. Budidaya jamur tiram merupakan usaha pertanian yang ramah lingkungan. 

Apalagi, limbah budidaya jamur tiram masih dapat memberikan nilai tambah 

jika diolah menjadi campuran pupuk organik atau media tanam tumbuhan. 

4. Produk jamur tiram memiliki kandungan gizi tinggi dan harga relatif lebih 

murah dibandingkan dengan produk sayur lainnya. Karena itu, jamur tiram 

memiliki potensi untuk memperbaiki gizi masyarakat.  

5. Budidaya jamur tiram dapat dijadikan usaha agribisnis yang 

berkesinambungan, karena perlakuan pascapanennya dapat menjadi berbagai 

macam produk olahan makanan dan obat-obatan yang mempunyai nilai 

tambah yang tinggi. 

6. Indonesia memiliki ekogeografi dan mikroklimat yang unik sebagai daerah 

tropis dengan kelembapan udara yang tinggi dan hanya memiliki dua musim 

merupakan lokasi yang ideal untuk budidaya jamur tiram, serta dapat 

berproduksi sepanjang tahun. 

2.3 Manajemen Usaha Agribisnis 

Menurut Ricky W. Griffin manajemen merupakan sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan sumber daya untuk 

mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan 

dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas 

yang ada dilaksanakan dengan benar, terorganisir, dan sesuai jadwal (Rahim & 

Hastuti, 2005). 

Manajemen Agribisnis adalah penerapan unsur-unsur manajemen dalam 

organisasi agribisnis, sehingga aktivitas agribisnis dapat mencapai tujuan 

organisasi, misalnya efisiensi alokasi sumber daya, biaya minimal, memenangkan 

persaingan, dan sebagainya. Manajemen agribisnis pada prinsipnya adalah 

penerapan manajemen dalam sistem agribisnis (Rahim & Hastuti, 2005). 

Menurut teori Grifin fungsi manajemen dalam bisnis adalah: 

1. Manajemen sebagai perencanaan (planning) usaha 

Perencanaan merupakan proses untuk membuat strategi untuk mencapai 

tujuan, mendefinisikan tujuan organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas 

kerja organisasi. 
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2. Manajemen sebagai pengorganisasian (organizing) usaha 

Pengorganisasian merupakan proses untuk penempatan sumber daya yang 

sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-masing dalam pekerjaannya. 

3. Manajemen sebagai pengarahan (actuating) usaha agribisnis 

Pengarahan merupakan proses untuk memberikan penjelasan dan tugas 

secara rutin mengenai pekerjaan, menjelaskan peraturan dan kebijakan yang telah 

ditetapkan agar pekerjaan dan kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai 

dengan rencana dan mencapai tujuan. 

4. Manajemen sebagai pengendalian (controlling) usaha 

Pengawasan merupakan proses untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan 

yang telah direncanakan, agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan target yang 

telah ditetapkan. 

Dari  teori  tersebut  disimpulkan  bahwa  setiap  pelaksanaan  usaha  tidak  

bisa terlepas  dari  manajemen  yang  fungsinya  adalah  untuk  merencanakan  

usaha, mengorganisasikan usaha, melaksanakan usaha, sebegai control usaha agar 

terus berkembang dan merealisasikan sistem pembiayaan secara efektif dan efisien 

(Rahim & Hastuti, 2005). 

2.4 Sistem Manajemen Agribisnis 

1. Up-Stream Agribisnis (Subsistem Manajemen Pengadaan Bahan Baku 

Agribisnis) 

Sebelum melakukan proses produksi, baik di lahan maupun di perusahaan 

(agroindustri), terlebih dahulu dilakukan proses pengadaan bahan baku di mana 

sistem tersebut merupakan up-stream agribusiness atau hulu/inputuntuk kegiatan 

industri yang menghasilkan saprodi (sarana produksi) pertanian primer, berupa 

industri agro-kimia (pupuk dan pestisida), industri agro-otomotif (mesin dan 

peralatan pertanian), dan industri pembenihan dan pembibitan.Untuk proses 

produksi di lahan, dapat menggunakan faktor-faktor produksi seperti lahan, tenaga 

kerja, modal, serta manajemen. Sedangkan di perusahaan agribisnis melakukan 

manajemen stock, seperti pembelian dan penyimpanan bahan baku, serta 

pengelolaan persediaan (Rahim & Hastuti, 2005). 
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2. On-Farm Agribisnis (Subsistem Manajemen Produksi Agribisnis)  

Produksi dapat dinyatakan sebagai perangkat prosedur dan kegiatan yang 

terjadi dalam penciptaan produk (barang atau jasa), baik berupa kegiatan usahatani 

maupun kegiatan pabrikasi, sehingga tidak begitu sukar mengkaji manajemen 

produksi/operasi agribisnis sebagai pendukung dari proses produksi. Pada masa 

awal perkembangan disiplin produksi agribisnis, usahatani dan pabriklah yang 

paling menguntungkan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Produksi hasil pertanian (on-farm) atau faktor produksi agribisnis (agribusiness 

production factor) hasil pertanian sering disebut korbanan produksi agribisnis 

karena faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan produksi 

agribisnis (Rahim & Hastuti, 2005). 

3. Down-Stream/Off-Farm Agribussines (Subsistem Manajemen Pengolahan Hasil 

Pertanian) 

Pada hakikatnya, pengolahan hasil merupakan bagian dari produksi. Dalam 

proses menghasilkan bahan baku/segar (on-farm) digunakan istilah produksi 

pertanian, sedangkan menghasilkan bahan setengah jadi atau barang jadi (off-farm) 

digunakan istilah pengolahan atau agroindustri. Pengolahan hasil pertanian 

merupakan komponen kegiatan agribisnis untuk menghasilkan produk sekunder 

(off-farm) setelah produksi pertanian primer (on-farm). Banyak pula petani yang 

tidak dapat melaksanakan pengolahan hasil yang disebabkan oleh berbagai hal, 

padahal disadari bahwa kegiatan pengolahan dianggap penting karena dapat 

meningkatkan nilai tambah. Sering kali ditemui hasil pertanian yang langsung 

dijual (tidak melalui pengolahan hasil) karena mereka ingin mendapatkan uang 

kontan untuk keperluan mendesak sehingga nilai tambah hasil pertanian tersebut 

menjadi rendah. Sebagai contoh, dapat ditemui petani kakao yang setelah panen 

dan dikeringkan kemudian dijual. Cara tersebut menurunkan nilai tambah jika tidak 

dilakukan proses fermentasi (Rahim & Hastuti, 2005). 

Sistem produksi pada pengolahan hasil pertanian (off-farm) agribisnis 

diistilahkan sebagai agroindustri karena agroindustri atau pengolahan hasil 

pertanian merupakan bagian dari sistem agribisnis off farm. Agroindustri dapat 

diartikan sebagai industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian dan 
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sebagai tahapan pembangunan sebagai kelanjutan pertanian (Rahim & Hastuti, 

2005). 

4. Supporting Subsistem (Subsistem Jasa Pendukung)  

Untuk terlaksananya sistem argribisnis, dibutuhkan pendukung-pendukung 

seperti financial industry (bank agribisnis dan koperasi agribisnis), infrastruktur 

(prasarana dan sarana), human resources dan natural resources, research dan 

development, layanan infomasi agribisnis, konsultan/penyuluh, serta kebijakan 

pemerintah (moneter dan fiskal) (Rahim & Hastuti, 2005). 

5. Tecnology Application (Penggunaan Teknologi)  

Teknologi agribisnis merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai 

tujuan, efisiensi, serta produktivitas yang tinggi dari perusahaan-perusahaan 

agribisnis. Manajemen teknologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk memaksimumkan nilai tambah (value added) suatu teknologi dengan cara 

melakukan proses manajemen yang tepat. Dengan adanya fungsi manajemen 

tersebut, maka ruang lingkup penerapan manajemen teknologi dalam bidang 

agribisnis menjadi sangat luas, mulai dari perencanaan teknologi sampai dengan 

evaluasi teknologi dalam rangka pencapaian value added yang lebih besar untuk 

memenuhi kebutuan (needs) dan keinginan (wants) konsumen (Rahim & Hastuti, 

2005). 

6. Ootcome (Hasil) 

Outcome merupakan hasil yang diperoleh dari konsumen yang dapat 

dijadikan sebagai feedback dalam pengambilan keputusan selanjutnya, hal tersebut 

dapat berupa kepuasan konsumen (costumer satisfaction) berdasarkan need dan 

wants konsumen serta customer value berdasarkan manfaat atau nilai yang 

diperoleh konsumen (Rahim & Hastuti, 2005). 

2.5 Analisis Perencanaan dan Pengembangan Agrosistem (APPAS) 

Metode berpikir APPAS merupakan suatu metode pembelajaran yang 

mengarahkan untuk mengetahui sisi-sisi permasalahan mendalam terkait dengan 

agrosistem kasus yang dijadikan sebagai objek penelitian dan juga mengarahkan 

untuk menganalisis pemecahan serta tindakan yang harus dilakukan demi 

pengembangan agrosistem kasus (Yuyun, 2018). 
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Menurut Rukka, (2008) metode APPAS terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: 

1.  Perumusan Visi Agrosistem 

Perjalanan sebuah agrosistem tidak hanya mengalami hambatan dari dalam 

saja (internal), namun juga akan mengalami hambatan dari luar (eksternal) 

agrosistem, karena agrosistem dalam menjalankan aktifitasnya memerlukan pula 

beberapa pihak yang berkepentingan yang berada dari luar agrosistem. Olehnya itu 

dalam mengembangkan agrosistem sebagai suatu realitas perlu adanya 

pemahaman/penyamaan visi yang didasari oleh kesamaan visi pribadi masing-

masing orang yang terlibat, serta penyesuaian visi pada pihak-pihak luar yang 

berkepentingan. Visi agrosistem inilah yang akan dijabarkan dalam beberapa misi 

yang harus dilaksanakan dalam mencapai visi agrosistem. 

2.  Analisis Posisi dan Kinerja Agrosistem  

Posisi penguasaan sumberdaya dinyatakan dengan kepemilikan berbagai 

sumberdaya (asset) agrosistem yang meliputi lahan dan lokasi usaha, bangunan, 

sarana dan peralatan, sumberdaya manusia, dan keuangan. Sedangkan kinerja 

agrosistem dapat dinyatakan dengan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan agrosistem. Kinerja ini dapat dibedakan atas kinerja proses dan 

kinerja hasil. Kinerja yang menyangkut proses diukur secara kualitatif, menyangkut 

proses-proses yang terjadi dalam agrosistem. Misalnya sebuah agrosistem usaha 

yang terdiri dari proses produksi, proses pemasaran, pengorganisasian, 

pengendalian dampak lingkungan, dan pengaturan keuangan. Sedangkan kinerja 

yang menyangkut hasil dapat diukur secara kuantitatif menyangkut capaian yang 

diperoleh dari pelaksanaan kinerja proses.  

3. Analisis Masalah Pengembangan Agrosistem  

Semua rumusan masalah dituangkan ke dalam kartu-kartu masalah, 

selanjutnya disusun dalam bentuk struktur masalah yang berbentuk diagram 

(analog) pohon:  

• Masalah utama sebagai batang pohonnya;  

• Masalah-masalah yang mencerminkan akibat bila masalah utama terjadi 

ditempatkan sebagai gugusan percabangan/ranting di atas batang pohon; 

• Masalah-masalah yang mencerminkan sebab sehingga masalah utama terjadi 

sebagai gugusan perakaran di bawah batang pohon.  
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4. Analisis Sasaran Pengembangan Agrosistem  

Dalam menetapkan sasaran-sasaran capaian Agrosistem ke arah yang relatif 

lebih tinggi dari apa yang dicapai sekarang, perlu adanya sikap realistis. Artinya 

sasaran-sasaran yang ditetapkan tidak terlalu tinggi sehingga sulit untuk dijangkau, 

atau tidak terlalu rendah sehingga kadang disepelekan. Penentuan sasaran-sasaran 

tersebut perlu memperhatikan kondisi internal agrosistem menyangkut kemampuan 

sumberdaya yang dimiliki untuk mencapainya dan kondisi eksternal menyangkut 

perubahan-perubahan yang terjadi di luar Agrosistem (pasar, penyedia bahan, 

kebijakan pemerintah, alam, dan sebagainya). 

5. Analisis Tindakan Pengembangan Agrosistem 

Sasaran yang telah disusun sebelumnya, tahapan selanjutnya atau tahap 

teakhir adalah menetapkan tindakan untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut. 

Namun, tidak semua sasaran berada dalam wewenang kita, sehingga harus 

dilakukan analisis mengenai sasaran yang masih berada dalam jangkauan.  

2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Tahapan Analisis Metode APPAS 
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Desain Tindakan Transformasi  
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• Matriks Pengembangan Pengembangan Usaha 

• Rencana Kerja Tindakan  

• Analisis Persoalan Potensial 

Solusi Pengembangan Usaha 

PT. Timur Mushroom Farm 
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2.6.1  Deskripsi Usaha 

Agar dapat memahami situasi kasus yaitu dengan mengikuti prosedur tahapan 

studi kasus berikut: 

1. Sejarah Singkat  

Pada tahapan ini diuraikan tentang sejarah singkat tentang PT. Timur 

Mushroom Farm yang diantaranya meliputi tentang sejarah berdirinya perusahaan 

sampai mendapatkan perizinan berusaha. 

2. Pernyataan Visi dan Misi Pengelolaan Usaha 

Pada tahapan ini diuraikan tentang visi serta misi dari PT. Timur Mushroom.  

Pada tahap ini, akan diperoleh informasi mengenai kegiatan usaha dan tujuan 

didirikannya usaha ini. 

3. Sumberdaya Usaha 

Tahapan ini menguraikan tentang sumberdaya yang dimiliki dan 

diperlukan dalam menunjang PT. Timur Mushroom Farm baik sumberdaya 

manusia (karyawan) maupun sumberdaya modal (alat atau mesin, pupuk dan 

kebutuhan lain dalam mengembangkan usaha). Posisi sumberdaya dinyatakan 

dengan kepemilikan berbagai sumberdaya (asset), yang meliputi: 

• Sumberdaya lahan dan bangunan kantor (jenis, luas, lokasi, status 

kepemilikan, peruntukan dan sebagainya) 

• Sumberdaya peralatan dan mesin (peralatan administrasi, transportasi dan 

alsintan yang dikelola mencakup masing-masing jenis, tipe, kapasitas, jumlah 

dan sebagainya) 

• Sumberdaya manusia (staf pengelola yang meliputi jenis kelamin, umur, 

pendidikan dan sebagainya) 

• Sumberdaya finansial (sumber anggaran, pengelolaan anggaran, dan 

sebagainya). 

4. Kegiatan Usaha 

Tahap ini mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan berkaitan 

dengan dari PT. Timur Mushroom, meliputi aktivitas manajemen usaha. 

5. Kinerja Usaha 

Kinerja usaha dinyatakan dengan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki 

untuk mencapai tujuan usaha. Kinerja dibedakan atas kinerja proses dan kinerja 
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hasil. Kinerja proses diukur secara kualitatif, menyangkut proses-proses yang 

terjadi dalam pengelolaan usaha budidaya dan pemasaran jamur tiram sedangkan 

kinerja hasil diukur secara kuantitatif menyangkut capaian yang diperoleh dari 

pelaksanaan kinerja proses. 

2.6.2  Studi Problematisasi 

Studi problematisasi yaitu mengidentifikasi permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam pengelolaan usaha jamur tiram. 

1. Analisis Masalah Pengembangan Agrosistem (AMPAS) 

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 

diidentifikasi, kemudian disusun atau digambarkan dalam suatu rangkaian sebab 

akibat pada satu diagram pohon. Harapan-harapan yang tidak sesuai dengan 

kenyataan menjadi dasar penentuan masalah. Membuat tabel kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan kemudian dirumuskan menjadi masalah. 

2. Analisis Sasaran Pengembangan Agrosistem (ASPA) 

Merumuskan sasaran yang akan dicapai sebagai pemecahan dari masalah-

masalah yang sebelumnya telah dianalisis. Sasaran-sasaran mengacu pada harapan 

terhadap kenyataan sesuai hasil identifikasi masalah. Dengan analisis ini, akan 

membentuk hubungan tindakan-hasil diantara sasaran-sasaran tersebut yang 

kemudian digambarkan dalam sebuah diagram pohon sasaran. 

2.6.3  Desain Tindakan Transformasi 

1. Analisis Alternatif Tindakan Pengembangan Agrosistem (A2TPA) 

A2TPA untuk melihat beberapa kemungkinan pilihan hubungan tindakan-

hasil (rangkaian sasaran) dan analisis sasaran yang mengarahkan pada suatu 

keadaan tertentu yang diinginkan dengan menggunakan analisis keputusan (AK) 

yaitu dengan menentukan pernyataan keputusan, kriteria keputusan, alternatif 

keputusan dan evaluasi  keputusan. 

2. Matrik Pengembangan Proyek Pengembangan Agrosistem (MP3A) 

Matriks ini menggambarkan struktur alternatif tindakan terpilih secara 

ringkasan dengan mengidentifikasi masing-masing sasaran terhadap ukuran  

tercapainya dan spesifikasi sistem informasi untuk pengendalian manajerial, serta 

menentukan atau menghitung biaya yang dibutuhkan untuk masing-masing 

tindakan pencapaian sasaran. 
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3. Rencana Proyek Pengembangan Agrosistem (RKP2A) 

Berupa rencana kerja perusahaan dalam mengembangkan usaha, penanggung 

jawab usaha, hasil kegiatan dan jadwal pelaksanaan tindakan  untuk menghindari 

kemungkinan kesalahan rencana kerja yang digunakan  dalam analisis persoalan 

potensial (APP). 

4. Analisis Persoalan Potensial (APP) 

Bertujuan untuk menghindari kemungkinan timbulnya kesulitan di masa 

datang terhadap rencana kerja yang telah disusun. Tahapan ini meliputi tahapan 

rencana kerja kegiatan, skenario pelaksanaan kegiatan, identifikasi tahap-tahap, 

tahap rawan, identifikasi persoalan khusus, tindakan pencegahan dan tindakan 

penanggulangan. 

2.6.4 Solusi Pengembangan Usaha 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah memilih solusi pengembangan usaha 

yang lebih baik agar mendapatkan hasil yang lebih lebih optimal. Pengembangan 

usaha adalah tugas dan proses persiapan analitis tentang peluang pertumbuhan 

potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha, 

tetapi tidak termasuk keputusan strategi dan implementasi dari peluang 

pertumbuhan usaha. Maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan usaha 

merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk 

meningkatkan usahanya. Suatu pengembangan dilakukan sebagai upaya pelaku 

bisnis untuk memperluas dan mempertahankan bisnis tersebut agar dapat berjalan 

dengan baik. Jika akan dilakukan pengembangan bisnis dibutuhkan dukungan dari 

berbagai aspek seperti bidang produksi dan pengelolaan, pemasaran, SDM, 

teknologi, dan lain-lain. Tahapan dalam pengembangan usaha yaitu: Identifikasi 

peluang, merumuskan alternatif usaha, selektif alternatif, pelaksanaan alternatif 

pilihan, dan evaluasi. Tahapan dalam pengembangan usaha tersebut dilakukan 

untuk mengurangi risiko dalam kegiatan usaha. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian 
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serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Berikut beberapa penelitian terdahulu 

yang masih terkait dengan penelitian ini. 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Shaqilha (2018) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Perencanaan dan Pengembangan Agrosistem Minyak 

Nilam (Studi Kasus pada Usaha Bapak Baharuddin di Dusun Tamasi, Desa 

Tarobbo, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi 

Selatan). Keseluruhan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini diolah 

menggunakan metode APPAS (Analisis Perencanaan Pengembangan Agrosistem). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha minyak nilam Bapak Baharuddin 

memiliki masalah utama yaitu volume produksi rendah. Masalah utama ini 

disebabkan karena modal belum memadai, anggota kurang serius saat bekerja, 

pedagang besar menurunkan harga minyak nilam di tingkat pengusaha kecil dan 

tidak adanya mitra kerja tetap pemasok bahan baku. Masalah utama ini 

menyebabkan pendapatan belum maksimal. Untuk menyelesaikan permasalah 

tersebut maka diperlukan sasaran utama yaitu volume produksi meningkat. Sasaran 

utama akan tercapai apabila modal memadai, anggota serius saat bekerja, pedagang 

besar tidak menurunkan harga minyak nilam di tingkat pengusaha kecil dan adanya 

mitra kerja tetap pemasok bahan baku. Tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

sasaran utama yaitu menambah pinjaman di Bapak Fajar, menaikkan upah pekerja, 

menjual hasil minyak nilam secara online, menjalin mitra kerja dengan 3 orang 

petani nilam. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Persamaan: Keseluruhan data dan informasi sama-sama diolah menggunakan 

metode APPAS  

• Perbedaan: Objek dalam penelitian sebelumnya adalah Nilam sedangkan dalam 

Penelitian ini adalah Jamur Tiram. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Paturahman (2022) yang berjudul 

Studi Pengembangan Agroindustri Tahu (Studi kasus pada usaha Tahu Sidodadi, 

desa Bontosunggu, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Pengembangan Agroindustri tahu Sidodadi dianalisa dengan menggunakan 

pendekatan APPAS yang menitikberatkan peneliti untuk terlibat langsung dalam 

proses yang terjadi dalam usaha sehingga peneliti mampu mengetahui 
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permasalahan secara mendalam dalam usaha tersebut. Hasil analisis menunjukan 

bahwa agroindustri tahu Sidodadi memiliki masalah utama yaitu proses produksi 

yang lambat. Masalah utama ini disebabkan jumlah mesin produksi terbatas, luas 

ruang produksi terbatas, jumlah tenaga kerja produksi kurang dan tenaga kerja yang 

amanah sulit diperoleh. Masalah utama ini mengakibatkan volume produksi rendah 

dan pendapatan bersih rendah. Untuk menyelesaikan permasalahan ini maka 

diperlukan sasaran utama yaitu proses produksi relatif cepat. Sasaran utama akan 

tercapai apabila jumlah mesin produksi bertambah, luas ruang produksi bertambah, 

tenaga kerja produksi bertambah dan tenaga kerja yang amanah diperoleh. 

Pencapaian sasaran utama akan berdampak pada peningkatan volume produksi dan 

peningkatan pendapatan bersih.  

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

• Persamaan: Keseluruhan data dan informasi sama-sama diolah menggunakan 

metode APPAS  

• Perbedaan: Objek dalam penelitian sebelumnya adalah Tahu sedangkan dalam 

Penelitian ini adalah Jamur Tiram 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Zulfikri (2021) yang berjudul Strategi 

Pengembangan Usaha Agribisnis Hidroponik (Studi Kasus: CV. Foodscaping 

Indonesia, Kabupaten Bone). Metode analisis yang digunakan adalah Metode 

APPAS. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bone pada bulan Januari – Mei 

2021. Hasil CV. Foodscaping Indonesia terdiri dari 3 unit usaha yaitu Rumah Sayur 

Bone, Takar dan Garden Shop. Rumah Sayur Bone adalah unit usaha yang 

memproduksi sayuran segar. Takar adalah unit usaha yang menyediakan jasa 

pengerjaan instalasi dan rumah kaca hidroponik. Garden Shop adalah unit usaha 

yang melakukan penjualan perlengkapan hidroponik, Setelah melakukan analisis 

diketahui bahwa masing-masing unit usaha tersebut memiliki permasalahan utama 

yaitu siklus produksi yang tidak teratur, pengerjaan proyek yang tidak tepat waktu 

dan upaya promosi yang kurang. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 

dilakukan beberapa tindakan transformasi serta proses evaluasi untuk menentukan 

strategi pengembangan usaha kedepannya. Kesimpulan strategi pengembangan 

usaha hidroponik untuk CV. Foodscaping Indonesia yaitu memperbaiki manajemen 
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produksi, melakukan pembebasan tenaga kerja yang terampil, melakukan instalasi 

instalasi dan peralatan dengan baik, serta meningkatkan upaya promosi langsung 

maupun melalui media sosial. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Persamaan: Keseluruhan data dan informasi sama-sama diolah menggunakan 

metode APPAS  

• Perbedaan:  

1. Objek dalam penelitian sebelumnya adalah Hidroponik sedangkan dalam    

Penelitian ini adalah Jamur Tiram  

2. Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah Strategi Pengembangan Agribisnis 

sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya adalah Strategi 

Pengembangan Agribisnis.   
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